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ABSTRAK 

Latar Belakang : Hernia atau penyakit turun berok merupakan kondisi dimana yang dapat menyarang 

semua usia ( anak, dewasa, dan orang tua) yang ditandai dengan benjolan yang hilang timbul. 

Pembedahan atau operasi adalah prosedur medis invasif yang dilakukan untuk mendiagnosis atau 

mengobati penyakit, cedera, atau kelainan bentuk serta menimbulkan rasa nyeri. Penggunaan obat 

nyeri secara terus menerus juga dapat menyebabkan reaksi ketergantungan obat. Oleh karena itu, 

diperlukan terapi non-farmakologis sebagai sarana lain untuk memaksimalkan pengendalian nyeri 

paska operasi.Tujuan : Mengetahui hubungan antara pemberian terapi murottal terhadap tingkat 

nyeri pada pasien post operasi hernia inguinalis di Ruang Cempaka RST Tk II dr Soedjono 

MagelangMetode : Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan crosssectional. Teknik  

pengumpulan data pada responden menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada 

responden dan pengukuran variabel menggunakan instrumen kuesioner kemudian teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling pada pasien berjenis kelamin laki-laki dengan nyeri post 

op hernia inguinalis (nyeri sedang skala 4-6 ) di RST Tk.II dr Soedjono Magelang. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini terdapat 21 responden. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji 

korelasi Spearman Rho .Hasil : Pada variabel terapi murottal Al-Qur’an terhadap tingkat nyeri pasien  

post op hernia inguinalis memiliki hubungan yang signifikan. Kemudian hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa responden post op hernia inguinalis yang rutin melakukan terapi murottal Al-

Qur’an selama 3 hai berturut-turut tingkat nyeri dengan skala (4-6) sedang berkurang menjadi skala 

1-3 (ringan). 

Kata Kunci: Nyeri, Hernia Inguinalis, Terapi Murottal. 

 

ABSTRACT 

Background: Hernia or prolapse disease is a condition that can affect all ages (children, adults and 

the elderly) which is characterized by lumps that come and go. Surgery is an. invasive medical 

procedure performed to diagnose or treat disease, injury or deformity and cause pain. Continuous 

use of pain medication can also cause drug dependence reactions. Therefore, non-pharmacological 

therapy is needed as another means to maximize post-operative pain control.Objective: To 

determine the relationship between the administration of murottal therapy and the level of pain in 

post-inguinal hernia surgery patients in the Cempaka Room RST Tk II Dr Soedjono 

MagelangMethod: The research was conducted quantitatively with a cross-sectional approach. The 

data collection technique for respondents used a questionnaire distributed direcly to respondents 

and measuring variables using a questionnaire instrument. Then the sampling technique used was 

purposive sampling for male patients with post-op inguinal hernia pain (moderate pain on a scale 

of 4-6) at RST Tk.II Dr Soedjono Magelang. The number of samples in this research was 21 

respondents. The collected data was analyzed using the Spearman Rho correlation test.Results: The 

Al-Qur'an murottal therapy variable on the pain level of post-op inguinal hernia patients has a 

significant relationship. Then the research results can be concluded that post-op inguinal hernia 

respondents who routinely performed Al-Qur'an murottal therapy for 3 consecutive days had 

moderate pain levels on a scale of (4-6) reduced to a scale of 1-3 (mild). 

Keywords: Pain, Inguinal Hernia, Murottal Therapy.. 
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PENDAHULUAN  

Hernia merupakan kondisi kegawatdaruratan yang merupakan salah satu kondisi yang 

harus diwaspadai di negara Indonesia(Amrizal, 2018). Hernia atau penyakit turun berok 

merupakan kondisi dimana yang dapat menyarang semua usia ( anak, dewasa, dan orang 

tua). Hernia ditandai dengan benjolan yang hilang timbul (Sodikin, 2021). Di Indonesia 

hernia menempati urutan ke delapan dengan jumlah 292.145 kasus. Data dari RST Tk II dr 

Soedjono Magelang merupakan rumah sakit yang cukup banyak menangani kasus hernia 

inguinalis pada tahun ke tahun, misalnya seperti 3 tahun sebelumnya ini pada tahun 2021, 

2022 dan 2013. RST Tk II dr Soedjono Magelang sangat banyak dalam menangani kasus 

hernia inguinalis tercatat pada tahun 2021 kejadian kasus hernia inguinalis sebanyak 220 

kasus, tahun 2022 sebesar 223 kasus hernia inguinalis dan pada tahun 2023 mencapai angka 

228 kejadian kasus hernia inguinalis, sedangkan pada satu bulan terakhir (Juli 2024) angka 

kejadian hernia inguinalis sebesar 26 kejadian kasus hernia inguinalis  

Pembedahan atau operasi adalah prosedur medis invasif yang dilakukan untuk 

mendiagnosis atau mengobati penyakit, cedera, atau kelainan bentuk. Operasi dapat 

merusak jaringan, menyebabkan perubahan fisiologis pada tubuh, dan mempengaruhi 

fungsi organ lain (Nurbadriyah, 2020). Operasi dianggap menimbulkan rasa nyeri. Nyeri 

merupakan salah satu faktor paska operasi yang dapat meningkatkan kadar hormon stres 

seperti adrenokortikotropin, kortisol, katekolamin, dan interleukin sekaligus mengurangi 

pelepasan insulin dan fibrinolisis, memperlambat penyembuhan luka (Sakiyan, Ahmad 

Muzaki, 2021). 

Berdasarkan penelitian dengan subjek penelitin 1490 pasien rawat inap bedah 

memiliki frekuensi nyeri paska operasi paling banyak adalah nyeri sedang hingga berat 

Pendekatan farmakologis yang umum disarankan adalah dengan memberikan analgesik 

opioid pada pasien dengan nyeri berat dan obat anti inflamasi nonsteroid pada pasien dengan 

nyeri sedang atau ringan. Namun, penggunaan obat terus menerus dapat menyebabkan efek 

samping, seperti dapat menyebabkan mual, muntah dan konstipasi, serta menyebabkan 

sedasi dan depresi pernapasan. Penggunaan obat nyeri secara terus menerus juga dapat 

menyebabkan reaksi ketergantungan obat. Oleh karena itu, diperlukan terapi non-

farmakologis sebagai sarana lain untuk memaksimalkan pengendalian nyeri paska operasi. 

Terapi non-farmakologis memberikan efek samping yang minimal kepada pasien dan 

perawat dapat secara mandiri melaksanakan terapi melalui keputusannya sendiri untuk 

bertindak memenuhi kebutuhan dasar pasien (Nurbadriyah, 2020) 

Pendekatan non-farmakologis termasuk stimulasi pijat kulit, terapi es dan panas, 

stimulasi saraf listrik transkutan, distraksi, teknik relaksasi, aromaterapi, dan 

hypnosis(Sakiyan, Ahmad Muzaki, 2021).Salah satu tindakan non-farmakologi dalam 

penanganan nyeri adalah terapi mendengarkan murottal. Mendengarkan murotal merupakan 

kegiatan religiositas yang dapat dilakukan dengan mengingat Allah SWT melalui dzikir 

dengan membaca Al-Qur’an(Sakiyan, Ahmad Muzaki, 2021). Efek terapeutik 

mendengarkan murattal berasal dari keseimbangan ritme, aliran kata, dan kekayaan makna 

Al-Qur’an. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mendengarkan murottal dapat 

meningkatkan kadar beta-endorphin yang berperan dalam menghambat transmisi rasa sakit 

ke otak (Nuzulullail et al., 2023). Murottal adalah bacaan secara langsung atau suara 

rekaman Al-Qur’an yang dilantunkan dengan nada. Bunyi Al-Qur’an ibarat gelombang 

bunyi dengan irama dan gelombang tertentu, yang merambat melalui tubuh dan kemudian 

menjadi getaran yang dapat mempengaruhi fungsi gerak sel dan menciptakan keseimbangan 

di dalamnya. Stimulan suara Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai alternatif yang lebih baik 
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untuk terapi dibandingkan terapi suara lainnya karena stimulan Al-Qur’an dapat 

menghasilkan gelombang delta sebesar 63%, gelombang delta adalah gelombang yang 

menandakan pendengar dalam keadaan sangat nyaman untuk meredakan rasa nyeri 

(Nurbadriyah, 2020). Murotal Al-Qur’an dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

kesehatan (Nurbadriyah, 2020).  

Dalam upaya penanganan nyeri dengan terapi non-farmakologi, masih sedikit artikel 

yang mengklarifikasi efektivitas murottal terhadap nyeri paska operasi, sehingga literature 

review penting untuk dilakukan kepala Ruag Cempaka RST Tk II dr Soedjono Magelang 

pemberian terapi murottal untuk menurunkan tingkat nyeri belum pernah diberikan di 

ruangan, karena setiap harinya ruangan memiliki program-program yang cukup banyak 

sehingga kurang ada waktu untuk memberika terapi murottal. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakan Pengaruh Pemberian 

Terapi Murottal Terhadap Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Operasi Hernia Inguinalis Di 

Ruang Cempaka RST Tk II dr Soedjono Magelang?” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan crosssectional. Teknik  

pengumpulan data pada responden menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung 

kepada responden dan pengukuran variabel menggunakan instrumen kuesioner kemudian 

teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling pada pasien berjenis kelamin 

laki-laki dengan nyeri post op hernia inguinalis (nyeri sedang skala 4-6 ) di RST Tk.II dr 

Soedjono Magelang. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdapat 21 responden. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rho. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian meliputi gambaran karakteristik responden, tingkat nyeri pasien 

sebelum dan setelah diberikan intervensi terapi murottal Al-Qur’an pada pasien Pos Op 

Hernia Inguinalis dengan skala 4-6 (nyeri sedang) di Ruang Cempaka RST TK. II dr. 

Soedjono Magelang. Data yang diperoleh dan memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian 

ini yaitu sebanyak 18 responden dari 21 responden karena 3 responden memiliki tingkat 

nyeri berat (skala 7-10) sehingga tidak memenuhi kriteria inklusi dengan nyeri sedang (skala 

4-6). Kemudian hasil tabulasi data menunjukkan bahwa dari 18 responden menunjukkan 

bahwa di Ruang Cempaka RST Tk.II dr. Soedjono Magelang 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frek Presentase 

Laki-laki 18 100% 

Perempuan 0 0% 

Total 18 100% 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frek Presentase 

45 1 5,6% 

49 1 5,6% 

50 3 16,7% 

51 2 11,1% 

52 2 11,1% 
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53 2 11,1% 

54 3 16,7% 

55 2 11,7% 

60 1 5,6% 

65 1 5,6% 

Total 18 100% 

   

Hasil Hubungan Pemberian Terapi Murottal Berdasarkan output test statistic diketahui 

Asymp.sig (2-tailed) bernailai 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari <0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Artinya ada perbedaan antara tingkat nyeri sebelum 

diberikan intervensi murottal Al-Qur’an dan setelah diberikan intervensi murottal Al-

Qur’an sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh intervensi murottal Al-Qur’an 

terhadap  tingkat nyeri pasien post operasi hernia inguinalis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data serta pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap responden di RST TK.II dr. Soedjono Magelang dengan total dan jumlah sample 

sebanyak 18 responden maka dapat disimpulkan bahwa : 

Pengisian kuesioner oleh responden dengan total populasi sampel dengan jumlah 18 

responden tercapai sebanyak 100%. Pada variabel terapi murottal Al-Qur’an terhadap 

tingkat nyeri pasien  post op hernia inguinalis memiliki hubungan yang signifikan. 

Kemudian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa responden post op hernia inguinalis 

yang rutin melakukan terapi murottal Al-Qur’an selama 3 hai berturut-turut tingkat nyeri 

dengan skala (4-6) sedang berkurang menjadi skala 1-3 (ringan). 
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